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1  FUNGSI IMPLIKATUR PERCAKAPAN POLITIK PADA WACANA SATU MEJA DI KOMPAS TV    ABSTRAK Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mendeskripsikan fungsi implikaturpercakapan politik pada wacana Satu Meja di Kompas TV. Desain  penelitian iniadalah deskriptif kualitatif. Data penelitian berupa impikatur percakapan politik padawacana Satu Meja di Kompas TV. Sumber data penelitian ini adalah wacana SatuMeja di Kompas TV yang mengangkat tema “Korupsi Demi Pilkada”. Teknikpengumpulan data menggunakan teknik pengumpulan data yaitu teknik baca danteknik dokumen. Teknik analisis data menggunakan triangulasi teori, triangulasipenyidik dan menggunakan bahan referensi. Analisis data penelitian menggunakanmetode padan dengan teknik dasar pilah unsur penentu (PUP). Hasil penelitianmenunjukkan bahwa terdapat 30 data tindak tutur mengandung implikatur yangterdapat dalam percakapan politik wacana Satu Meja di Kompas TV. Pada penelitianini menemukan 10 fungsi implikatur yaitu fungsi penolakan, fungsi saran, fungsimengingatkan, fungsi pembelaan diri, fungsi penunjuk kredibilitas, fungsi kritik,fungsi perintah, fungsi larangan, fungsi dukungan, dan fungsi sindiran.   Kata Kunci: implikatur percakapan, wacana, Satu Meja     ABSTRACT The study objective is describing the function of the implicature of politicalconversation on the discourse of Satu Meja in Kompas TV. The design of thisresearch is descriptive qualitative. Research data in the form of politicalconversation implicature on the discourse of Satu Meja in Kompas TV. The source ofthis research data is the discourse of Satu Meja in Kompas TV that the theme"Corruption For Pilkada". Technique of collecting data using data collectingtechnique that is reading technique and document technique. Data analysistechniques use triangulation theory, triangulation of investigators and usingreference materials. Analysis of research data using the method of matching with thebasic technique of the decisive element (PUP). The results showed that there were 30data of speech acts containing the implicatures contained in political conversationdiscourse Satu Meja in Kompas TV. In this research found 10 implicatur functionthat is rejection function, suggestion function, reminder function, self defensefunction, credibility indicator function, critic function, command function,prohibition function, support function, and satire function.   Key Words: conversational implicature,discourse, Satu Meja    
2  1. PENDAHULUANImplikatur merupakan sesuatu yang menerangkan apa saja yang mungkindimaksud, disarankan, atau diartikan oleh penutur, berbeda dari apa yang sebenarnyadikatakan penutur (Grice dalam Abdurrahman, 2006:129). Pendapat Grice tersebutmenujukkan bahwa manusia ketika berkomunikasi menggunakan bahasa bisa sajamemiliki maksud sebenarnya yang berbeda dari apa yang dituturkan. Maksudtersembunyi di balik tuturan seseorang tersebut tergantung juga dari konteks tuturanyang terjadi. Implikatur itu sendiri merupakan kajian dari ilmu pragmatik.  Asumsi dasar percakapan adalah, jikalau tidak ditunjukkan sebaliknya, bahwapeserta-pesertanya mengikuti prinsip kerja sama dan maksim-maksim bahwa halyang dibicarakan harus saling berkaitan  (Yule, 2006:69). Sering kali percakapanyang terjadi antara tokoh-tokoh politik mengandung implikatur. Percakapan antaratokoh-tokoh politik tersebut dapat dilihat pada wacana pada tayangan televisi yangsering menampilkan isu-isu politik, seperti wacana Satu Meja di Kompas TV.Peneliti tertarik untuk mengkaji implikatur percakapan tersebut. Wacana Satu Mejadi Kompas TV berisi dialog atau percakapan yang membahas tentang isu-isu politikyang sedang aktual atau yang sedang terjadi.  Acara Satu Meja menghadirkan tokoh-tokoh politik yang berkaitan denganisu-isu politik yang sedang marak diperbincangkan pada masanya. Tokoh-tokohpolitik tersebut akan diminta pendapat, diberi pertanyaan, atau diminta berdiskusi.Pembawa acara akan mengajukan beberapa tuturan yang akan direspon oleh tokoh-tokoh politik yang hadir. Sehingga, antara pembawa acara maupun tokoh poltiktersebut akan saling bertutur untuk merespon satu sama lain. Percakapan politiktersebut akan banyak mengandung implikatur. Implikatur yang terdapat padapercakapan politik mengandung beberapa fungsi. Fungsi implikatur menunjukkankegunaan dari implikatur dalam menyampaikan maksud sebenarnya dari penutur.Peneliti tertarik untuk mengkaji implikatur percakapan politik yang ada pada wacanaSatu Meja sebagai acara TV yang menghadirkan beberapa narasumber untukberdiskusi membahas suatu fenomena tertentu. Selain itu peneliti tertarik untukmencari fungsi dari implikatur yang ada pada percakapan politik dalam wacana SatuMeja di Kompas TV.  
3  Zakiyah (2015) meneliti “Implikatur dalam Wacana Kampanye Politik Pilkada Calon Gubernur dan Calon Wakil Gubernur Provinsi Lampung Periode 2014– 2019”. Hasil penelitian Zakiyah adalah tindak tutur yang digunakan dalamkampanye baik dalam bentuk baliho, spanduk, maupun cetak mempunyai multifungsi, yakni memberi informasi kepada masyarakat dan memiliki tujuan ataumaksud tersembunyi. Persamaan penelitian Zakiyah dengan penelitian ini adalahsama-sama meneliti tentang implikatur. Perbedaan penelitian Zakiyah denganpenelitian ini terletak pada sumber data yang digunakan. Penelitian Zakiyahmenggunakan sumber data dari wacana kampanye politik pilkada calon gubernur dancalon wakil gubernur Provinsi Lampung periode 2014-2019, sedangkan penelitian inimenggunakan sumber data dari acara talk show Satu Meja di Kompas TV. Mayora dan Mukhwana (2014) meneliti “Implicatures in Interviews inKenyan Print Media: A Case of The East African Standard”. Hasil penelitian Mayoradan Mukhwana menunjukkan bahwa jawaban yang paling banyak diberikan olehcalon pegawai yang melakukan tes wawancara adalah jawaban “Ya” atau “Tidak”secara tidak langsung daripada jawaban “Ya” atau “tidak” secara langsung. Selainitu, ada sedikit yang menjawab “Ya” atau “Tidak” secara tidak jelas. Persamaanpenelitian Mayora dan Mukhwana dengan penelitian ini adalah sama-sama menelititentang implikatur. Perbedaan penelitian Mayora dan Mukhwana dengan penelitianini terletak pada sumber data yang digunakan. Penelitian Mayora dan Mukhwanamenganalisis penggunaan implikatur pada jawaban yang diberikan calon pekerja saatinterview, sedangkan penelitian ini menggunakan sumber data dari acara talk showSatu Meja di Kompas TV. Abdelhafez (2016) meneliti “The Effect of Conversational ImplicatureInstruction on Developing TEFL Students’ Pragmatic Competence and LanguageProficiency”. Hasil penelitian Abdelhafez menunjukkan pengaruh intruksi implikaturpercakapan untuk mengembangkan kemampuan pragmatis siswa dan kemampuanbebrbahasa inggris. Selain itu menunjukkan bahwa adanya korelasi yangmenguntungkan atau positif antara kompetensi pragmatis siswa dan kemampuanberbahasa. Persamaan penelitian Abdelhafez dejngan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang implikatur percakapan. Perbedaannya, penelitian Abdelhafez
4  lebih rinci meneliti pengaruh atau efek penggunaan implikatur untuk meningkatkan kemampuan pragmatis siswa, sedangkan penelitian ini mengidentifikasi keberadaan implikatur yang ada pada acara talk show Satu Meja di Kompas TV. Al-Qaderi (2015) meneliti “Conversational Implicature in Arabic: A Pragmatic Analysis of Applying Flouting the Maxims to the Yemeni Dialect”. Hasil penelitian Al-Qaderi menunjukkan bahwa teori Grice yakni implikatur percakapan dapat diterapkan atau dapat digunakan dalam bahasa Arab khususnya pada dialek Yaman. Dari tuturan 15 peserta ditemukan adanya pelanggaran maksim kuantitas, maksim relasi, dan maksim kualitas.  Persamaan penelitian Al-Qaderi dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang implikatur percakapan. Perbedaan penelitian Al-Qaderi dengan penelitian ini terletak pada sumber datanya. Penelitian Al-Qaderi menggunakan sumber data dari bahasa Arab khususnya dialek Yaman, sedangkan penelitian ini menggunakan sumber data dari acara talk show Satu Meja di Kompas TV. Igwedibia (2018) meneliti ”Grice’s Conversational Implicature: A Igwedibia. Hasil penelitian Igwedibia adalah dalam beberapa puisi karya Audre Lorde telah menerapkan teori implikatur percakapan Grice dengan adanya bentuk pelanggaran dan pemakaian empat maksim dalam prinsip kerjasama. Persamaan penelitian Igwedibia dengan penelitian adalah sama-sama meneliti tentang implikatur percakapan. Perbedaannya terletak pada sumber data yang digunakan. Penelitian Igwedibia menggunakan sumber data dari beberapa puisi karya Audre Lorde, sedangkan penelitian ini menggunakan sumber data dari acara talk show Satu Meja di Kompas TV. Tsojon dan Jonah (2016) meneliti “An Analysis of the Pragmatic Implicatures of Selected Advert Billboards around Jos Metropolis in Terms of Grice (1975) Maxims of Cooperative Principle”. Hasil penelitian Tsojon dan Jonah adalah sebagian besar papan reklame atau iklan yang ada di jalanan Plateau, Nigeria, melanggar prisip kerjasama berdasarkan teori Grice. Jadi dapat dikatakan bahwa beberapa papan iklan yang menjadi sumber data penelitian Tsojon dan Jonah menggunakan implikatur untuk menyampaikan pesan yang dimaksud. Persamaan penelitian Tsojon dan Jonah dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang 
5  implikatur. Perbedaan penelitian Tsojon dan Jonah dengan penelitian ini terletak pada sumber data yang digunakan. Sumber data yang digunakan penelitian Tsojon dan Jonah adalah papan reklame atau papan iklan yang ada pada jalanan Plateau, Nigeria, sedangkan penelitian ini menggunakan sumber data dari acara talk show Satu Meja di Kompas TV.  2. METODE PENELITIAN  Desain  penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Data penelitian berupa impikatur percakapan politik pada wacana Satu Meja di Kompas TV. Sumber data penelitian ini adalah wacana Satu Meja di Kompas TV yang mengangkat tema “Korupsi Demi Pilkada”. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik pengumpulan data yaitu teknik baca dan teknik dokumen. Teknik analisis data menggunakan triangulasi teori, triangulasi penyidik dan menggunakan bahan referensi. Analisis data penelitian menggunakan metode padan dengan teknik dasar pilah unsur penentu (PUP).  3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN Peneliti menemukan adanya penggunaan  implikatur pecakapan politik pada wacana Satu Meja di Kompas TV. Hal ini didasarkan pada temuan penelitian bahwa terdapat 30 data tindak tutur yang berimplikatur  terdapat dalam percakapan politik wacana Satu Meja di Kompas TV. Pada penelitian ini menemukan 10 fungsi implikatur yaitu 2 data menunjukkan fungsi penolakan, 4 data menunjukkan fungsi saran, 2 data menunjukkan fungsi mengingatkan, 6 data menunjukkan fungsi pembelaan diri, 3 data menunjukkan fungsi penunjuk kredibilitas, 4 data menunjukkan fungsi kritik, 3 data menunjukkan fungsi perintah, 1 data menunjukkan fungsi larangan, 1 data menunjukkan fungsi dukungan, dan 4 data menunjukkan fungsi sindiran.  a. Fungsi Penolakan Fungsi implikatur berupa penolakan yaitu kondisi dimana penutur menolak sesuatu tanpa ingin mneyakiti hati mitra tutur. Penutur biasanya menyampaikan 
6  penolakan tersebut dengan menggunakan penjelasan yang panjang dan tidak menggunakan kalimat yang secara tersurat menunjukkan penolakan, tetapi menggunakan bahasa yang halus atau tersirat. Di bawah ini disajikan hasil analisis implikatur yang memiliki fungsi penolakan.  Data 1 PA:Saya ke  pak Saut dulu lah. Sebulan empat menjelang pilkada, bagi KPK ini prestasi atau bencana nih sebenarnya?  SS: Saya lebih cocok mengatakannya, ya ini, ini lah bangsa kita. Mungkin itu bahasa yang baik ya.   Implikatur :Penutur enggan memilih kedua sebutan yang ditawarkan mitra tutur untuk menyebut fenomena korupsi yang sedang terjadi. Bagi penutur fenomena korupsi bukanlah prestasi maupun bencana. Penutur menganggap korupsi yang terjadi adalah sebuah kebiasaan di Indonesia yang sering terjadi dan menjadi budaya bagi politikus untuk serakah mengambil sesuatu yang bukan miliknya. Sehingga bagi penutur fenomena korupsi bukanlah prestasi maupun bencana, melainkan lebih tepatnya takdir dan memang tugas yang harus diselesaikan dan sejak awal sudah menjadi konsekuensi KPK.  Fungsi :Fungsi implikatur data 1 adalah sebagai bentuk penolakan untuk memberikan jawaban atau menolak memilih jawaban yang ditawarkan mitra tutur.  b. Fungsi Saran Fungsi implikatur berupa saran adalah memberikan pendapat, solusi, anjuran, atau menyatakan sesuatu yang dapat digunakan atau diterapkan untuk mengatasi suatu masalah. Di bawah ini disajikan hasil analisis implikatur yang memiliki fungsi saran.  Data 2 PA: Bangsa kita yang korup? 
7  SS: O, ya mungkin ada banyak yang harus kita benahi sama-sama. Baik itu sistem pemilunya, sistem politiknya, sistem kaderisasi, seperti yang direkomendasikan dalam beberapa penelitian-penelitian yang dilakukan oleh KPK, ya di antaranya kan terakhir kita sudah safari ke semua partai politik tentang perlunya kaderisasi, perlunya dana yang harus diberikan pemerintah, karena KPK tetap berpikiran bahwa masa depan Indonesia ini sangat ditentukan oleh bagaimana kita memainten partai politik kita. Oleh itu, Seperti sejumlah rekomendasi bahkan kita sampai bicara yang detail-detail. Kalo bisa dalam keadaan pemilu atau pilkada itu partai politik diberi air time untuk bicara di TV  Implikatur :Penutur enggan hanya menyalahkan dan memperburuk keadaan dengan menyebut Indonesia sebagai negara yang korup. Penutur lebih memilih untuk mencari solusi dan mengajak semua pihak yang terkait untuk mengintrospeksi diri tentang apa yang menjadi penyebab korupsi semakin membudaya di negara kita ini. Penutur berpendapat fenomena Indonesia menjadi bangsa yang korup karena kurangnya perbaikan di berbagai bidang oleh pihak yang terkait.  Fungsi :Fungsi implikatur data 2 adalah memberikan saran tidak hanya untuk peserta diskusi di studio tapi juga untuk pemirsa khususnya pihak-pihak terkait untuk tidak hanya mengkritik tapi juga bersama-sama menyelesaikan masalah.   c. Fungsi Mengingatkan Fungsi implikatur berupa mengingatkan adalah kondisi dimana penutur bermaksud mengingatkan mitra tutur atau pihak lain akan suatu keadaan atau suatau fakta sehingga dapat dijadikan pengingat untuk mawas diri dan fokus akan suatu hal. Di bawah ini disajikan hasil analisis implikatur yang memiliki fungsi mengingatkan. Data 4 PA: Itu dana ya? dana ya? SS: Ya dana. Setengah lagi adalah  dari iuran anggota dan seterusnya. Jadi kita paham betul bahwa hmmm, ya, riset-riset juga menunjukkan demikian bahwa 
8  tidak ada yang murah kalo kita mau, mau membangun demokrasi dengan, dengan perform  gaya Indonesia. Saya paham itu.  Implikatur :Di Indonesia telah membudaya politik uang. Kondisi ekonomi masyarakat Indonesia dapat mempengaruhi mereka untuk memilih pemimpin berdasarkan siapa yang dapat memberikan mereka uang yang banyak. Selain itu gaya demokrasi Indonesia adalah calon pemimpin yang harus melakukan pendekatan dan berinteraksi dengan rakyat. Interaksi calon pemimpin tersebut juga pasti memerlukan biaya yang tak sedikit, sehingga calon pemimpin tersebut membutuhkan biaya yang banyak. Siapa saja yang akan mencalonkan sebagai calon pemimpin akan memerlukan uang yang banyak, dan hal tersebut bisa menjadi salah satu faktor terjadinya korupsi di kalangan calon pemimpin.   Fungsi :Fungsi implikatur data 4 adalah untuk mengingatkan masyarakat Indonesia, pemerintah, dan politikus yang akan mencalonkan diri menjadi kepala daerah bahwa kondisi kebiasaan orang Indonesia adalah menilai orang dari uang. Jadi ketika akan maju atau mengadakan suatu pemilihan harus siap dengan biaya tinggi untuk hal itu.   d. Fungsi Pembelaan Diri Fungsi implikatur berupa pembelaan diri adalah kondisi dimana penutur bermaksud membela dirinya atau pihaknya ketika orang lain menyalahkan atau menunjukkan kekurangannya. Penutur berada pada kondisi tidak mau disalahkan sendiri, ia mencoba membela dirinya dengan mencari alasan misalnya berupa menunjukkan kebaikan-kebaikannya. Di bawah ini disajikan hasil analisis implikatur yang memiliki fungsi pembelaan diri. Data 5 PA: Bagi Anda ini apa, 3,7 dari skala ini itu masih terlalu rendah kurang atau apa penyebabnya kok tidak beranjak cukup signifikan sepertinya. 
9  SS: Ya, jadi memang hmmm, kami kan berlima hmmm itu sekarang bermimpi tadinya tu dalam strategi KPK tabel 2019 tu mengubah angka 37 ini menjadi 50. Kemudian dari 37 ini kami dekatin satu persatu secara detail dari delapan institusi yang menilai. Jadi ada 8 institusi yang menilai, satu di antaranya  kan itu  political economy risk consultancy, dia menilai sangat detail disitu, kenapa kita dikasih 37, pimpinan nasional dinilai, kepemimpinan daerah dinilai, TNI, POLRI, PNS, pegawai bea cukai, perilaku pegawai negeri, izin-izin itu semua di di dinilai oleh hmmm political economy risk consultancy.  Implikatur :Sangat sulit untuk menaikkan nilai IPK. Nilai IPK yang didapatkan harus melewati beberapa lembaga yang menilai dan penilaian sangatlah ketat. Banyak aspek yang dinilai, sehingga perlu adanya peningkatan dalam beberapa aspek tersebut, dan KPK sedang berusaha untuk itu.  Fungsi  :Fungsi implikatur data 5 adalah untuk melakukan pembelaan diri terhadap kekurangan yang dimiliki. Penutur melakukan pembelaan untuk menutupi dan agara tidak terlalu disalahkan atas kekurangan dari pihaknya yakni dari KPK.  e. Fungsi Menunjukkan Kredibilitas Fungsi implikatur berupa menunjukkan kredibilitas adalah kondisi eorang penutur yang membanggakan dirinya atau pihaknya untuk membuat pihak lain percaya akan kebaikan atau keunggulan dirinya. Di bawah ini disajikan hasil analisis implikatur yang memiliki fungsi menunjukkan kredibilitas. Data 7 PA: Panca prasetya ? yang di dalamnya?  HK:Yang di dalamnya ada komitmen, mengajarkan pemerintahan yang bersih, dengan tidak melakukan korupsi, kolusi, dan nepotisme, serta tidak akan menerima gratifikasi dalam bentuk apapun. Ini kami konsultasikan ke KPK dulu. Tanda tangan di atas materai ada kepala sekolah, jadi saksi. Paling tidak ini menjadi sebuah pengikat, secara moral, secara etika, secara prosedural dan partai 
10  mencabut dukungan. Di dalam peraturan partai kami sejak tahun 2015 kami sudah mengatur bahwa mereka yeng kena kasus korupsi, kami berikan sanksi pemecatan PA: Pemecatan?  HK:Dan mencabut dukungan, jadi di sini kami atur dalam peraturan partai, pencabutan dukungan dalam bab 9 pasal 33, berstatus sebagai tersangka, terdakwa, ataupun terpidana atas tindak pidana yang diancam 5 tahun termasuk korupsi, maka PDI perjuangan juga memberikan sanksi yang sangat tegas, mereka yang terkena OTT KPK, langsung kami berikan sanksi pemecatan. Hanya PDI yang berani. Kemudian mereka kasus korupsi kami berikan sanksi pemecatan  Implikatur :PDIP adalah satu-satunya partai yang tegas dalam mengambil keputusan, dan disiplin terhadap politikus yang diusungnya. Partai yang tertib yang dibuktikan lewat peraturan partai. PDIP adalah partai yang bekerjasama dan mendukung penuh KPK dalam memberantas korupsi, sehingga PDIP termasuk partai yang baik dan sangat disiplin, tidak ada partai yang mampu seperti partai ini.  Fungsi :Fungsi implikatur data 7 adalah menunjukkan kredibilitas diri. Penutur menceritakan tindakan-tindakan yang pasti akan dilakukan partainya. Hal tersebut dilakukan utuk menunjukkan bahwa partainya adalah partai yang tegas, partai yang dapat dipercaya dalam menegakkan peraturan yang ada.   f. Fungsi Kritik Fungsi implikatur berupa kritik adalah interpretasi, penilaian, analisis, dan penilaian tentang baik atau buruknya sesuatu. Fungsi kritik digunakan penutur untuk mengkritik pihak-pihak tertentu dengan  bahasa yang tersirat. Di bawah ini disajikan hasil analisis implikatur yang memiliki fungsi kritik. Data 11 PA: Separuh ya? 
11  MQ: Ya, karena kita juga harus realistis bahwa masyarakat Indonesia dengan kondisi GDV yang sekarang ini tidak bisa diharapkan untuk bisa memberikan partisipasi setinggi katakanlah negara-negara Eropa atau misalnya Amerika, yang kedua dalam pilkada saya mengharapkan sebetulnya ada hmm mekanisme baru ya, hmmm kita misalnya harus segera menerapkan electronic vouting    Implikatur :Mekanisme pemilu yang sekarang tidak dapat mendukung minimalisir korupsi yang ada, justru menambah biaya politik yang cenderung memberatkan, sehingga mekanisme pemilu harus diganti apabila ingin terbebas dari kasus korupsi.  Fungsi :Fungsi implikatur data 11 adalah memberikan kritik terhadap mekanisme pilkada yang selama ini diterapkan. Penutur sebenarnya ingin mengkritik pelaksanaan pemilu yang membutuhkan biaya tinggi sehingga justru menjadi salah satu penyebab korupsi. Penutur memberikan kritik secara tersirat.   g. Fungsi Perintah Fungsi implikatur berupa perintah digunakan penutur untuk meminta pihak lain melakukan sesuatu tang dikatakan penutur. Fungsi tuturan untuk melakukan sesuatu tersebut disampaikan penutur secara tersirat. Di bawah ini disajikan hasil analisis implikatur yang memiliki fungsi perintah. Data 23  MQ:Anggaran pinjaman yang digunakan untuk membangun kabupatennya. Jadi menurut saya tidak bisa dipukul rata juga. Begitu dia ditangkap atau kasusnya di masa kampanye seperti sekarang ini, dia calon itu karena menerima dana kampanye. Tidak juga. Rudi Irawan itu sempat jadi calon dan kasus dia bukan kasus baru pak, kasus lama. Betul ya pak Saut ya? SS:Jadi kalau kita di KPK selalu mengatakan bahwa ketika integritas jadi bermasalah itu tidak hanya pilkada juga, pilkada ini hanya kayak triger aja gitu. Oleh sebab itu dalam tataran yang agak ke bawah itu kita mengatakan bahwa ketika 
12  integritas seseorang itu utuh, mau pilkada mau enggak, dia nggak akan terpengaruh oleh transisional seperti itu, jadi sebenarnya, oke dibelakangnya ada hedon kemudian kontemporer apalah ya, tapi saya mengatakan ini lebih cenderung ke masalah integrity. Oleh sebab itu tadi di acara golkar saya mengingatkan gitu. Tadi mereka acara ...  Implikatur :Korupsi sangat berkaitan dengan integritas. Apabila ingin memberantas korupsi, kita harus membentuk integritas politikus, karena korupsi dominan timbul karena integritas dari diri politikus yang lemah.  Fungsi :Fungsi implikatur data 23 adalah sebagai perintah untuk masyarakat luas khususnya pihak terkait untuk melakukan perbaikan integritas. Penutur secara tidak langsung menyuruh semua pihak fokus pada perbaikan integritas demi pemberantasan korupsi.   h. Fungsi Larangan Fungsi implikatur berupa larangan adalah kondisi penutur yang melarang pihak lain untuk melakukan sesuatu. Fungsi implikatur larangan biasanya ditandai dengan kata jangan. Fungsi ini disampaikan secara tersirat untuk menghormati lawan tuturnya. Di bawah ini disajikan hasil analisis implikatur yang memiliki fungsi larangan.  Data 18  PA: Hari ini? Hari lain enggak kali SS: Ya, hari ini. Hari lain terus begitu setiap hari. Ke daerah, terus ketemu dengan kepala daerah, semua daerah yang sudah kita lakukan untuik itu sudah pernah bertemu dengan kita, bikin fakta integritas, apakah itu bukan mengingatkan mereka untuk kemudian mereka berhenti   
13  Implikatur : Dengan semua kegiatan dan usaha yang dilakukan tanpa henti, tidak berhak meremehkan atau menyebut KPK bahwa KPK tidak melakukan apa-apa.  Fungsi :Fungsi implikatur data 18 adalah larangan, yakni larangan untuk meremehkan atau menyebut KPK tidak melakukan apa-apa. Penutur secara tidak langsung melarang mitra tutur untuk meremehkan KPK, dengan memaparkan bukti kerja keras yang dilakukan KPK sebagai upaya pencegahan korupsi.   i. Fungsi Dukungan Fungsi implikatur berupa dukungan yaitu kondisi yang menunjukkan penutur memberikan dukungan kepada pihak lain atau mendukung suatu kebijakan yang disampaikan secara tersirat. Di bawah ini disajikan hasil analisis implikatur yang memiliki fungsi dukungan. Data 19  PA: Oke sekarang saya kembali ke mas Hasto lah. Sekarang hmmm kalo dalam konteks partai adalah yang tersangka akan dicabut dukungannya tetapi dia akan ikut kampanye juga ya sebetulnya ya HK: Ya itulah dilema yang kami hadapi karena peraturan perundang-undangan dan juga dari KPU, kita dulu juga kan tidak memperkirakan hal-hal tersebut. Sehingga ketika partai sudah mengambil keputusan sesuai dengan peraturan partai. Nah ini kami jelaskan ke calon sebelum mereka kami rekomendasikan. Dalam sekolah partai kami jelaskan. Kemudian ya yang akhirnya kami sosialisasikan adalah dengan kasus NTT bahwa kepemimpinan perempuan ibu Emi. Beliau juga sangat tegar, mampu menghadapi itu dan kemudian justru terbangun tekad yang sangat kuat bahwa masa depan NTT di tangan ibu-ibu.  Implikatur :Walaupun salah satu calon yang diusungnya yakni cagub Marianus Sae tersangkut kasus korupsi, partai akan tetap maju dan tidak menyerah pada pilkada tahun ini dengan mendukung pasangan dari Marianus Sae yang awalnya menjadi cawagub menjadi cagub yakni 
14  ibu Emi. Partai tetap tegas menegakkan hukum yang ada di partai, yakni mencabut dukungan terhadap calon yang terbukti melakukan tindak korupsi. Partai tidak lagi memberikan dukungan kepada Marianus Sae, tapi sebaliknya partai akan mendukung penuh Emi sebagai ganti Marianus Sae.  Fungsi :Fungsi implikatur data 19 adalah untuk menunjukkan dukungan kepada Emi untuk tetap mengikuti pilkada. Walaupun partai tetap tegas yakni mencabut dukungan kepada Marianus Sae, tetapi partai tetap bersikukuh mendukung Emi.   j. Fungsi Sindiran Fungsi implikatur berupa sindiran adalah kondisi penutur yang menyindir secara halus pihak lain tentang suatu hal. Penutur menyampaikan sesuatu yang berkaitan dengan pihak lain dengan maksut menyindir pihak tersebut. Di bawah ini disajikan hasil analisis implikatur yang memiliki fungsi sindiran. Data 20  PA: Oke saya ke Qodari lah, tadi mau men omongannya Hasto, silakan MQ:Saya kira sebetulnya yang melakukan desain politik seperti sekarang ini ya mas Hasto dan teman-teman dari DPR  Implikatur :Adanya desain politik Indonesia yang seperti sekarang ini disebabkan oleh partai politik dan DPR. Partai pura-pura menyalahkan sistem politik yang sekarang, namun sebenarnya yang menciptakan semua ini adalah mereka sendiri.  Fungsi :Fungsi implikatur data 20 adalah sebagai sindiran untuk narasumber lain yakni Hasto Kristianto yang sebelumnya narasumber tersebut menyalahkan atau mengkritik sistem politik yang ada di Indonesia sekarang ini. Penutur ingin menyindir Hasto secara halus dengan menyatakan pendapatnya.    
15  4. PENUTUP Berdasarkan hasil analisis yang dipaparkan dalam bab IV dapat disimpulkan bahwa terdapat 10 fungsi implikatur yaitu 2 data menunjukkan fungsi penolakan, 4 data menunjukkan fungsi saran, 2 data menunjukkan fungsi mengingatkan, 6 data menunjukkan fungsi pembelaan diri, 3 data menunjukkan fungsi penunjuk kredibilitas, 4 data menunjukkan fungsi kritik, 3 data menunjukkan fungsi perintah, 1 data menunjukkan fungsi larangan, 1 data menunjukkan fungsi dukungan, dan 4 data menunjukkan fungsi sindiran.   DAFTAR PUSTAKA  Abdelhafez, Ahmed. 2016. “The Effect of Conversational Implicature Instruction on Developing TEFL Students’ Pragmatic Competence and Language Proficiency”. US-China Education Review A, 6 (8), 451-468.  Al-Qaderi, Issa Ali Umar. 2015. “Conversational Implicature in Arabic: A Pragmatic Analysis of Applying Flouting the Maxims to the Yemeni Dialect”. International Journal of Linguistics, 7 (6), 53-68.   Igwedibia, Adaoma. 2018. ”Grice’s Conversational Implicature: A Pragmatics Analysis of Selected Poems of Audre Lorde”. IJALEL, 7 (1), 120-129.  Mayora, Janet dan Ayub Mukhwana. 2014. “Implicatures in Interviews in Kenyan Print Media: A Case of The East African Standard”. International Journal of Education and Research, 2 (8), 549-562.   Tsojon, Ishaya Yusuf dan Pam Keziah Jonah. 2016. “An Analysis of the Pragmatic Implicatures of Selected Advert Billboards around Jos Metropolis in Terms of Grice (1975) Maxims of Cooperative Principle”. International Journal of English Language Teaching, 3 (1), 42-49.   Wang, Haiyan. 2011. “Conversational Implicature in English Listening   Wijana, I dewa Putu dan Muhammad Rohmadi. 2009. Analisis Wacana Pragmatik: Kajian Teori dan Analisis. Surakarta: Yuma Pustaka.   Yule, George. 2006. Pragmatik. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.   Zakiyah, Nita. 2015. “Implikatur dalam Wacana Kampanye Politik Pilkada Calon Gubernur dan Calon Wakil Gubernur Provinsi Lampung Periode 2014 – 2019”. TAPIS. 11 (1), 20-33.  
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